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Abstract
	This aims of this study are to determine the value of physical and mechanical properties of jackfruit wood (Artocarpus heterophyllus  lamk) and the effect of axial direction on the physical and mechanical properties of jackfruit wood (Artocarpus heterophyllus  lamk). This research was conducted using the experimental method are made with completely randomized design with 3 replications (base, middle and top). The result indicates that  the average of green moisture content  and air dried moisture content  of jackfruit wood are  93.01% and 13.36%, The specific gravity by green volume, specific gravity by air dried volume and specific gravity  by oven dried volumeare 0.54, 0.56 and 0.58. respectively. The shrinkage of  green conditions to dry air conditions in the longitudinal, radial, and tangential and longitudinal directions are  2.68%, 4.21% and 0.67%. respectively. The shrinkage of green condition to oven dry condition in the  longitudinal, radial, and tangential directions are 3.37%, 5.59% and 1.92 respectively. The swelling  from  air dry condition  to wet condition  in the longitudinal, radial and tangential directions are 1.96%, 0.58% and 0.25%and the value of Modulus of Rupture (MoR)is of 655.15 kg / cm2. The axsil variation has no significant effect on the physical and mechanical properties of jackfruit wood except longitudinal shrinkage from green conditions to dry air condition.
Keywords: physical properties, mechanical properties, jackfruit wood.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai sifat fisika dan mekanika kayu nangka (Artocarpus heterophyllus  lamk)  dan untuk mengetahui pengaruh arah aksial terhadap sifat fisika dan mekanika kayu nangka (Artocarpus heterophyllus  lamk). Metode penelitian yang digunakan adalah metode ekperimen dengan model rancangan acak lengkap terdiri dari 3 perlakuan yaitu (pangkal, tengah dan ujung). Hasil penelitian rata-rata sifat fisika kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) yaitu kadar air segar dan kering udara sebesar 93.01% dan  13.36%, berat jenis volume segar, kering udara dan kering tanur sebesar 0.54, 0.56 dan 0.58, penyusutan  radial, tangensial dan longitudinal kondisi segar sampai kondisi kering udara sebesar 2.68%, 4.21% dan 0,67%, penyusutan radial, tangensial dan longitudinal kondisi segar sampai kondisi kering tanursebesar 3.37%, 5.59% dan 1.92, pengembangan radial, tangensial dan longitudinal kering udara sampai basah sebesar 1.96%, 0.58% dan 0.25% dan keteguhan lengkung statik pada batas patah MoR sebesar 655.15 kg/cm2. Kedudukan tidak berpengaruhnyata terhadap sifat fisika dan mekanika kayu nangka kecuali penyusutan longitudinal dari kondisi segar kekering udara.
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PENDAHULUAN
Kayu merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan banyak terdapat di Indonesia. Kayu juga merupakan bahan yang sangat sering digunakan dalam kehidupan sehari–hari, bahkan untuk penggunannya kayu tidak dapat digantikan oleh bahan lain karena memiliki sifat yang khas. Selain itu kayu juga memiliki kekuatan yang baik dan memiliki nilai seni yang khas seperti, corak, warna yang berbeda pada setiap jenis kayu. Salah satu jenis kayu yang memiliki warna yang khas yaitu kayu dari pohon nangka, kayu dari pohon nangka memilki warna kuning yang khas yang tidak dimiliki oleh kayu kontruksi lainnya.
Pohon nangka (Artocarpus heterophyllus  lamk) adalah jenis tanaman buah yang merupakan tanaman tropis yang banyak tumbuh di Indonesia. Pohon nangka berbuah sepanjang tahun, yang dimana pohon nangka yang berbuah besar, berbuah pada umur 5 -10 tahun sedangkan nangka mini pada umur 1,5 - 2 tahun , buah nangka pada umumnya matang setelah 8 bulan terhitung dari munculnya bunga. Pohon nangka dapat dimanfaatkan kayunya apabila pohon nangka sudah habis masa produktifitas buah 20-30 tahun, dikarenakan pohon nangkamemiliki umur maksimum produksi buah yaitu 20-30 tahun, dengan tinggi maksimal 10-15 m, setelah itu kayu nangka akan dilakuakan peremajaan (Heyne, 1987).
Untuk mengetahui kualitas pemanfaatan kayu secara maksimum dapat dicapai apabila sifat-sifat dasar dari kayu tersebut diketahui dengan jelas. Salah satu sifat dasar kayu yang berguna sebagai pertimbangan dalam penggunaan suatu jenis kayu.Penggunaan kayu secara tepat selalu memerlukan persyaratan tertentu, dimana persyaratan itu baik secara langsung maupun tidak langsung akan selalu berhubungan dengan sifat fisika dan mekaniknya. 
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Silvikultur dan Teknologi Hasil Hutan Program Studi Kehutanan dan Laboratorium Alat dan Bahan Fakultas Tehnik Universitas Mataram. Menggunakan Metode eksperimen dengan model rancangan acak lengkap dengan 3 ulangan 1 perlakuan.
Bahan yang digunakan adalah pohon nangka yang memiliki batang lurus dan sehat dengan umur pohon ± 20 tahun dengan diameter sekitar 20cm–30cm yaitu sebanyak 3 pohon. Sedangkan peralatan yang digunakan Cat semprot, untuk member tanda arah utara pohon pada saat penebangan, Chain saw, untuk menebang pohon, Geregaji ,untuk membuat contoh uji, Pita ukur dan phiben, untuk mengukur panjang serta diameter pohon, Caliper dengan ketelitian 0,001cm, untuk mengukur panjang ,lebar dan tebal contoh uji, Timbangan analitik dengan ketelitian 0,001gram, untuk menimbang contoh uji, Oven , untuk mengeringkan contoh uji fisika sehingga mencapai kering tanur, Desikator, untuk mendinginkan contoh uji, Wadah, untuk tempat mengeringkan udara contoh uji, Mesin uji mekanika, Alat tulis dan pelastik.
Pembuatan contoh uji
Pembuatan sempel uji sifat fisika dan mekanika dengan masing-masing disk tersebut. untuk pengukuran kadar air dan berat jenis di potong ukuran 2x2x2 cm yang diambil dari setiap disk bagian pangkal, tengah,dan ujung, untuk contoh uji dimensi kayu, ukurannya yaitu 2x2x4 cm sedangkan pada lengkung stati , ukurannya adalah 2 x 2 x 30 cm.
Metode ini merujuk pada British Standar Nomer 373 tahun 1957 ukuransebagai berikut:
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Gambar 3.2. Contoh uji berat jenis dan kadar air (2cm x 2cm x 2cm)
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Gambar 3.3. Contoh uji perubahan dimensi(2cm x 2cm x 4cm)
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Gambar 3.4. Contoh uji sifat mekanika (2cm x 2cm x 30cm)
kadar air
Rumus mencarikadar air kayu dengan menggunakan rumus sebagai berikut:


Keterangan :
KA (ks)	= Kadar air segar (%)
KA (ku)	= Kadar air kering udara (%)
KA (ko)      = Kadar kering oven (%)
Bb	= Berat basah (gr)
Bku	= Berat kering udara (gr)
Bko	= Berat kering oven (gr)
Bako	= Berat awal kering oven (gr)
Berat jenis
Penentuan berat jenis di hitung dengan rumus sebagai berikut:



Keterangan :
BJ segar	= Berat jenis kondisi segar
BJ (ku)	= Berat jenis kondisi kering udara
BJ (ko)	= Berat jenis kondisi kering oven
Bko	= Berat kering oven (gr)
Vs	= Volume kayu kondisi segar
Vku	= Volume kayu kondisi kering udara
Vko	= Volume kayu kondisi kering oven
Perhitungan penyusutan dari segar ke kering  tanur adalah sebagai berikut:
Perubahan dimensi kayu

Keterangan: 	
S segar-kt	= Penyusutan dari segar ke kering tanur (%)
D segar	= Dimensi segar
Dkt	= Dimensi kering tanur
Sifat mekanika kayu
Penghitungan untuk mendapatkan batas proporsi tegangan pada batas patah, dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
)
Keterangan :
P	=beban pada batas patah atau maksimal(kg)
L	=bentangan bebas pada contoh uji (cm)
b	=lebat contoh uji(cm)
d	=tinggi contoh uji(cm)
Selanjutnya  sifat fisika dan mekanika dilakukan analisis data dengan menguji  analisis keragaman dengan menggunakan SPSS 16.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Fisika Kayu
Kadar Air
Hasil perhitungan sifat fisika pada kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) yaitu meliputi kadar air, berat jenis dan perubahan dimensi (penyusutan dan pengembangan) adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1 Rata-rata Kadar Air Segar dan Kadar Air Kering Udara (%)
	Aksial
	Kadar Air

	
	Kadar Air Segar
	Kadar air Kering Udara

	P
	97.35
	12.83

	T
	96.81
	11.73

	U
	84.86
	12.13

	Rata-rata
	93.01
	13.36


Keterangan: P : pangkal 
T : tengah
U : ujung
Kadar air segar
Berdasarkan Tabel 4.1diketahui bahwa nilai rata-rata kadar air segar kayu nangka yaitu 93.01%, dengan nilai kadar air tertinggi diperolehpada bagian pangkal sebesar 97.35% dan nilai kadar air terendah diperoleh pada bagian ujung sebesar 84.68%.Menurut (Bowyer,et al, 2003) keragaman nilai kadar air dapat terjadi antar spesies, bahkan antar bagian dari pohon yang sama,selain itu banyak sekali faktor - faktor yang menyebabkan variasi kadar air pada sampel atau kayu-kayu lainnya yaitu seperti tempat tumbuh, lokasi geografis, dan spesies itu sendiri. Kadar air basah kayu segar berkisar antara 40% (dari berat kayu mutlak) pada kayu berat, hingga 200% pada kayu yang ringan(Ardiansah, 2017  cit Seng,1964). Berdasarkan hasil uji analisis keragaman pada taraf signifikan 5% diketahui bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air segar kayu nangka.
Kadar air kering udara
Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa nilai rata-rata kadar air kering udara pada kayu nangka yaitu 13,36%, dengan nilai tertinggi diperoleh pada bagian pangkal 12.83% dan terendah pada bagian tengah 11.73%. Kadar air kayu akan berubah sesuai dengan kondisi iklim tempat dimana kayu berada akibat dari perubahan suhu dan kelembaban udara (Bowyer,et al, 2003). Menurut  (Mahdie, 2010 cit Haygreen dan Bowyer, 1993) bahwa adanya sifat disobsi kayu, maka kayu mempunyai kemampuan untuk mengeluarkan air pada kondisi seimbang tergantung pada suhu atmosfir. Di Indonesia nilai kadar air kering udara berkisar antara 12 hingga 20% (Ardiansah, 2017 cit Seng, 1964). Berdasarkan hasil uji analisis keragaman pada taraf signifikan 5% diketahui bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap kadar air kering udara kayu nangka.
Berat Jenis
Tabel 4.2 Rata-rata Berat Jenis Volume Segar, berat jenis volume kering udara dan berat jenis volume kering tanur (%).
	Aksial
	Berat Jenis

	
	Berat jenis
Segar
	Berat jenis kering udara
	Berat jenis tanur

	P
	0.60
	0.62
	0.63

	T
	0.51
	0.52
	0.55

	U
	0.52
	0.54
	0.56

	Rata-rata
	0.54
	0.56
	0.58


Berat Jenis Volume Segar
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai rata-rata berat jenis volume segar kayu nangka yaitu 0,54 dengan nilai tertinggi diperoleh pada bagian pangkal sebesar 0.60 dan terendah pada bagian tengah sebesar 0.51. Berat jenis kayu berdasarkan (PPKI-NI 5-1961). Berdasarkan ketentuan berat jenis dan kelas kuat kayu menurut  (PPKI-NI 5-1961) berat jenis kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) ini termasuk kelas kuat III (0,40-0,60) dan termasuk dalam kayu berat sedang 0,36 sampai  0,56.sehingga dapat disimpulkan kayu nangka memiliki kualitas yang baik.Berdasarkan hasil uji analisis keragaman pada taraf signifikan 5% diketahui bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap berat jenis kondisi segar  kayu nangka.
Berat Jenis Volume Kering Udara
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui  bahwa niali rata-rata berat jenis volume kering udara kayu nangkayaitu 0.56%, dengan nilai tertinggi diperoleh pada bagian pangkal sebesar 0.62 dan terendah pada bagian tengah 0.52.Berdasarkan ketentuan berat jenis dan kelas kuat kayu menurut  (PPKI-NI 5-1961) berat jenis kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) ini termasuk kelas kuat III (0,40-0,60) dan termasuk dalam kayu berat sedang yaitu 0,36 sampai  0,56.Berdasarkan hasil uji analisis keragaman(Lampiran 2) pada taraf signifikan 5% diketahui bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap berat jenis kondisi segar  kayu nangka.
Berat Jenis Volume Kering Tanur
Berdasarkan Tabel 4.2 diketahui bahwa nilai rata-rata berat jenis volume kering tanur kayu nangka yaitu 0.58% dengannilai tertinggi diperoleh pada bagian pangkal sebesar 0.63 dan terendah pada bagian tengah 0,55.Berdasarkan ketentuan berat jenis dan kelas kuat kayu menurut  (PPKI-NI 5-1961) berat jenis kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) ini termasuk kelas kuat III (0,40-0,60) dan termasuk dalam kayu berat yaitu> 56.Sedangkan hasil uji analisis keragaman pada taraf signifikan 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap berat jenis kondisi segar  kayu nangka.
Perubahan Dimensi
Hasil perhitungan perubahan dimensi kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) meliputi penyusutan dari kondisi segar sampai dengan kondisi kering udara, penyusutan dari kondisi segar sampai dengan kondisi kerin tanur, dan pengembangan dri kondisi kering udara sampai dengan kondisi basah adalah sebagai berikut:
Penyusutan Dari Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering Udara
Tabel 4.3 penyusutan radial dari kondisi segar sampai dengan kondisi kering udara, penyusutan tangensial dari kondisi segar sampai kondisi kering udara, penyusutan longitudinal dari kondisi segar sampai kondisi kering udara (%) .
	Aksial
	Penyusutan dari kondisi segar sampai kondisi kering udara (%).

	
	Radial
	Tangensial
	Longitudinal

	P
	1.35
	2.93
	0.67

	T
			2.38
	4.76
	0.82

	U
	4.31
	4.95
	1.20

	Rata-rata
	2.68
	4.21
	0.76


Penyusutan Radial Dari Kondisi Segar Sampai Dengan Kondisi Kering Udara
Berdasarkan Tabel 4.3penyusutan radial dari kondisi segar sampai dengan kondisi kering udara kayu nangka (Artocarpus heterophyllus )kering udara tertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 4.31% dan terendah diperoleh pada bagian pangkal 1.35%. Berdasarkan hasil uji keragaman (Lampiran3) pada taraf signifikan 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon berpengaruh nyata terhadap penyusutan tangensial dari kondisi segar sampai kondisi kering udara kayu. Sehingga kadar air kayu nangka pada bagian pangkal, tengah, dan ujung  memiliki perbedaan yang signifikan.
Penyusutan Tangensial Dari Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering Udara .
Berdasarkan Tabel 4.5 penyusutan tangensial dari kondisi segar sampai kondisi kering udara kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) yang diperoleh yaitu penyusutan tertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 4.95% dan terendah pada bagain pangkal 2.93%. Berdasarkan hasil analisis keragaman (Lampiran3) pada taraf signifikasi 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap penyusutan tangensial dari kondisi segar sampai kondisi kering udara kayu nangka.
Penyusutan Longitudinal Dari Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering Udara
Berdasarkan Tabel 4.5 penyusutan longitudinal dari kondisi segar sampai kondisi kering udarakayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) yang diperoleh yaitu penyusutan tertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 1.20 dan terendah pada bagain pangkal 0.67. Untuk penggunaan praktis, penyusutan arah longitudinal pada umumnya diabaikan karena sangat kecil (Haygreen dan Bowyer, 1996). Berdasarkan hasil analisis keragaman (Lampiran3) pada taraf signifikasi 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap penyusutan radial dari kondisi segar sampai kondisi kering udara kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ).
Penyusutan Dari Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering Tanur.
Tabel 4.4 penyusutan radial dari kondisi segar sampai dengan kondisi kering tanur, penyusutan tangensial dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur, penyusutan longitudinal dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur (%) .
	               Aksial
	Penyusutan dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur (%).

	
	Radial
	Tangensial
	Longitudinal

	P
	3.01
	5.18
	0.67

	T
	3.08
	5.24
	0.82

	U
	4.03
	6.34
	4.28

	Rata-rata
	3.37
	6.34
	1.92


Penyusutan  Radial Dari Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering Tanur.
Berdasarkan Tabel 4.6 penyusutan radial dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) yang diperoleh yaitu penyusutan tertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 4.03  dan terendah pada bagian pangkal 3.01. Berdasarkan hasil uji analisis keragaman (Lampiran 4) pada taraf signifikasi 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap penyusutan radial dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur  kayu nangka.
Penyusutan Tangensial Dari Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering Tanur.
Berdasarkan Tabel 4.6 penyusutan tangensial dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) yang diperoleh yaitu penyusutantertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 6.34% dan terendah pada bagian pangkal 5.18%. Berdasarkan hasil uji analisis keragaman pada taraf signifikasi 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap penyusutan tangensial dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur kayu nangka. 
Penyusutan Longitudinal Dari Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering Tanur.
Jika dilihat pada Tabel 4.6 penyusutan longitudinal dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur kayu nangka (Artocarpus heterophyllus )yang diperoleh yaitu penyusutan tertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 4.28% dan terendah pada bagian 0.67%. Angka penyusutan kayu yang baik adalah kurang dari 6,5% untuk mebel, macam-macam panel, kosen dan produk kerajinan kayu sedangkan untuk kayu bangunan masih bisa dipakai sampai penyusutan tidak lebih dari 9,5%. (Kasmudjo 2001). Berdasarjab hasil analisis keragaman (Lampiran 4) pada taraf signifikasi 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap penyusutan radial dari kondisi segar sampai kondisi kering udara kayu nangka .
Pengembangan Dari Kondisi Kering Udara Sampai Kondisi Basah
Tabel 4.6pengembangan radial dari kondisi kering udara sampai dengan kondisi basah, pengembangan tangensial dari kondisi kering udara sampai kondisi basah, pengembangan longitudinal dari kondisi kering udara sampai kondisi basah (%).
	               Aksial
	pengembangan dari kondisi segar sampai kondisi kering tanur (%).

	
	Radial
	Tangensial
	Longitudinal

	P
	0.70
	0.38
	0.11

	T
	1.58
	0.47
	0.19

	U
	3.61
	0.88
	0.49

	Rata-rata
	1.96
	0.58
	0.26


Pengembangan Radial Dari Kondisi Kering Udara Sampai Kondisi Basah
BerdasarkanTabel 4.6 pengembangan radial dari kondisi kering udara sampai kondisi basahrata-rata pengembangan pada bagian radial dari kondisi kering udara sampai kondisi basah 1.96%, penyusutan tertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 3.61% dan terendah pada bagian pangkal 0.70%. Berdasarkan analisis keragaman pada taraf signifikasi 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap pengembangan radial dari kondisi kering udara sampai kondisi basah kayu nangka.
Pengembangan Tangensial Dari Kondisi Kering Udara Sampai Kondisi Basah
Berdasarkan Tabel 4.7 rata-rata pengembangan tangentsial dari kondisi kering udara ke kondisi basah yaitu 0.58, perkembangantertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 0.88 dan terendah pada bagian pangkal 0.38. Berdasarkan analisis keragaman (Lampiran 5) pada taraf signifikasi 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon tidak berpengaruh nyata terhadap Pola pengembangan Tangensial Dari Kondisi Kering Udara Sampai Kondisi basahkayu nangka. 
Pengembangan Longitudinal Dari Kondisi Kering Udara Sampai Kondisi Basah
Rata- rata pengembangan longitudinal dari kondisi kering udara sampai kondisi basah yaitu 0.26%. Jika dilihat pada Tabel 4.7 pengembangan longitudinal dari kondisi kering udara sampai kondisi basah kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) pengembangan  longitudinal dari kondisi kering udara sampai kondisi basahtertinggi diperoleh pada bagian ujung sebesar 0.49% dan terendah pada bagian pangkal 0.11%. Sedangkan analisis keragaman pada taraf signifikasi 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon berpengaruh nyata terhadap pengembangan radial dari kondisi segar sampai kondisi kering udara kayu nangka.
Sifat Mekanika Kayu
Keteguhan Lengkung Statik Pada Batas Patah (MOR).
Nilai rata-rata keteguhan lengkung statik pada batas patah (MOR) kayu nangka pada kedudukan aksial disajikan pada tabel 4.7.
Tabel 4.8 Rata-rataKeteguhan Lengkung Statik Pada Batas Patah (MOR).
	P
	T
	U
	Rata-rata

	812.57
	587.90
	564.97
	655.15


Dari hasil perhitungan keteguhan lengkung statik pada batas patah (MOR) kayu nangka menurut kelas kuat Indonesia masuk dalam kelas kuat III yang memiliki kisaran nilai MoR 500 – 725 kg/cm2( kamasudirdja, 1970). Berdasarkan Tabel 4.8 keteguhan lengkung statik pada batas patah (MOR) kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) yang diperoleh nilai tertinggi pada bagian pangkal sebesar 812.57 dan terendah pada bagian ujung sebesar 564.97. Berdasarkan hasil analisis keragaman pada taraf signifikan 5% bahwa kedudukan aksial batang pada pohon berpengaruh nyata terhadap keteguhan lengkung statik pada baratas patah (MoR) kayu nangka.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian analisis dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap parameter-parameter yang diamati, dapat diambil kesimpilan sebagai berikut:
1. Nilai rata-rata sifat fisika kayu nangka(Artocarpus heterophyllus ) yaitu kadar air segar dan kering udara sebesar 93.01% dan  13.36%. berat jenis volume segar ,kering udara dan kering tanur sebesar 0.54, 0.56 dan 0.58. Penyusutan  radial,tangensial dan longitudinal Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering Udara sebesar 2.68%, 4.21% dan 0,67%. Penyusutan  radial,tangensial dan longitudinal Kondisi Segar Sampai Kondisi Kering tanur sebesar 3.37%, 5.59% dan 1.92. pengembangan radial, tangensial dan longitudinal kering udara sampai basah sebesar 1.96%, 0.58% dan 0.25% dan keteguhan lengkung statik pada batas patah MoR sebesar 655.15 kg/cm2.
2. Nilai vasriasi aksial tidak berpengaruh nyata terhadap sifat fisika dan mekanika kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) 
3. Kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) termasuk dalam kelas kuat II-III dapat digunakan sebagai bahan baku mebel dan kerajinan.
Saran
Berdasarkan hasil sifat fisika dan mekanika kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) pada kedudukan aksial dapat disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam pengujian MoE kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ).
2. Perlu dilakukan penelitian kayu nangka (Artocarpus heterophyllus ) didaerah lain untuk membandingkan dan dapat melengkapi data tentang kayu nangka.
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